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STATUS SERAPAN HARA N, P DAN K PADA KELAPA SAWIT (Elaeis 

guineensis Jacq.) DI KELURAHAN MENTANGOR KECAMATAN  

TENAYAN RAYA KOTA PEKANBARU 

Adi Sulistyo Nugroho (11980214251) 

Di Bawah Bimbingan Ervina Aryanti dan Syukria Ikhsan Zam 

INTISARI 

 Kelapa sawit (Elaeis guineensis Jacq.) merupakan salah satu komoditas 

perkebunan yang mengalami laju pertumbuhan yang sangat pesat di Riau.  Di 

Pekanbaru sendiri beberapa petani tepatnya di Kelurahan Mentangor melakukan 

pemupukan yang intensif tanpa dosis yang dianjurkan. Penelitian ini bertujuan 

untuk mengetahui kadar serapan hara N, P dan K pada beberapa perkebunan milik 

rakyat di Kelurahan Mentangor. Penelitian ini telah dilaksanakan pada tanggal 6 

Maret hingga 6 April 2023 di Laboratorium Tanah Universitas Riau. Metode yang 

digunakan adalah metode survey (grid tingkat bebas survei semi detail (kerapatan 

pengamatan 1 sampel tiap 100 pohon)), dengan mengambil beberapa pohon sebagai 

sampel lalu dikompositkan menjadi 1 sampel disetiap kebunnya. Parameter yang 

digunakan pada penelitian ini yaitu kadar serapan hara N, P dan K. Hasil 

menunjukan bahwa kadar serapan hara pada beberapa perkubunan milik warga di 

Kelurahan mentangor bervariasi. Wilayah sampel 2 memiliki kandungan nitrogen 

dan kalium tertinggi. Sedangkan wilayah sampel 1 memiliki kandungan unsur hara 

nitrogen, fosfor, dan kalium terendah daripada 2 wilayah sampel lainnya dan 

mengalami defisiensi sesuai dengan ketentuan yang berlaku. Berdasarkan hasil 

tersebut, disarankan untuk meninjau kembali unsur hara terutama untuk wilayah 2 

sehingga memberikan hasil yang maksimal 

Kata kunci: nutrisi, pemetaan hara, survey, wilayah 
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NUTRITIONAL ABSORPTION STATUS OF N, P AND K IN PALM OIL  

(Elaeis guineensis Jacq.) IN THE VILLAGE MENTANGOR 

TENAYAN RAYA DISTRICT PEKANBARU CITY 

Adi Sulistyo Nugroho (11980214251) 

Under the guidance of Ervina Aryanti and Syukria Ikhsan Zam 

ABSTRACT 

Oil palm (Elaeis guineensis Jacq.) is one of the plantation commodities that 

is experiencing very rapid growth rates in Riau. In Pekanbaru itself, several 

farmers, specifically in Mentangor Subdistrict, carry out intensive fertilization 

without the recommended dose. This research aims to determine the levels of N, P 

and K nutrient uptake in several people's plantations in Mentangor Village. This 

research was carried out from March 6 to April 6 2023 at the UR Soil Laboratory. 

The method used is a survey method (free level grid semi-detailed survey 

(observation density of 1 sample per 100 trees)), by taking several trees as samples 

and then combining them into 1 sample in each plantation. The parameters used in 

this research are the nutrient uptake levels of N, P and K. The results show that the 

nutrient uptake levels in several plantations owned by residents in Mentangor 

Village vary. Sample area 2 has the highest nitrogen and potassium content. 

Meanwhile, sample area 1 has the lowest content of nitrogen, phosphorus and 

potassium nutrients than the other 2 sample areas and experiences deficiencies in 

accordance with applicable regulations. Based on these results, it is recommended 

to review the nutrients, especially for region 2 so as to provide maximum results. 

Key words: Macro nutrition, nutrient mapping, region, survey 
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I. PENDAHULUAN 

1.1. Latar Belakang 

Kelapa sawit (Elaeis guineensis Jacq.) merupakan salah satu komoditas 

perkebunan yang mengalami laju pertumbuhan yang sangat pesat di Riau. Riau 

sendiri menduduki peringkat pertama dengan lahan perkebunan kelapa sawit terluas 

di Indonesia pada 2021 dengan luas 2,9 juta hektar. Pekanbaru sendiri memiliki luas 

12 ribu hektar pada tahun 2019 yang terdiri dari perkebunan milik rakyat maupun 

milik perusahaan (BPS Provinsi Riau, 2021). Intensifikasi tanaman kelapa sawit 

dapat dilakukan mulai dari pembibitan hingga penanaman non produktif. Tanah 

tidak bisa memberikan nutrisi secara alami terus menerus, sehingga perlu 

pemupukan. Menurut Pahan (2007), pemupukan membantu mengisi kembali unsur 

hara di dalam tanah dan untuk mengisi kembali nutrisi yang hilang karena erosi atau 

pengangkutan selama panen. 

Kebanyakan perkebunan milik rakyat di Kelurahan Mentangor melakukan 

proses pemupukan yang intensif tanpa dosis yang dianjurkan yang mana 

mengakibatkan pemupukan bisa melibihi dosis yang dianjurkan atau bahkan kurang 

dari dosis yang dianjurkan. Sebagai contoh pada salah satu perkebunan milik rakyat 

di Kelurahan Mentangor melakukan pemupukan sebanyak 3 kali dalam setahun 

tergantung ketersediaan pupuk dengan dosis 1 kg/pohon/sekali perlakuan 

menggunakan pupuk kimia NPK Mutiara. Sementara Pahan (2013), mengatakan 

bahwa dosis yang dianjurkan untuk tanaman menghasilkan yakni 3,5 

kg/pohon/tahun, artinya bahwa pemupukan yang dilakukan salah seorang petani 

tersebut kurang dari dosis yang dianjurkan. Para petani terkadang juga melakukan 

pemupukan menggunakan pupuk kandang ayam maupun sapi dengan dosis 20 

kg/pohon/sekali perlakuan.  

Dari hasil wawancara dengan salah seorang petani, penggunaan pupuk 

kimia dimaksud untuk memperbesar buah, sementara penggunaan pupuk kandang 

dimaksud untuk menyehatkan pohon kelapa sawit itu sendiri. Hasil wawancara 

menunjukan bahwa jumlah panen TBS dari petani di bawah standar hasil panen 

yang dikeluarkan oleh Pusat Peneliti dan Pengembangan Perkebunan (2010), pada 

varietas Marihat dengan standar produktifitasnya mencapai 31 ton/Ha/tahun. 

Artinya setiap kali panen dapat menghasilkan TBS sebanyak 1,3 ton, hal ini tidak 
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sesuai dengan hasil panen yang didapat oleh para petani dengan hasil panen rata-

rata 1 ton/Ha.  

Unsur hara makro yang diperlukan pada tanaman dalam jumlah yang lebih 

besar dibandingkan dengan unsur hara mikro. Dalam jaringan tanaman lebih besar 

serta kandungan hara juga berbeda-beda yang tergantung pada jenis hara, jenis 

tanaman, kesuburan tanah atau jenis tanah atau pengelolaan tanaman (Saputra dkk., 

2018). Menurut Liferdi dkk. (2008), analisis nutrisi didasarkan pada prinsip yang 

menyatakan bahwa konsentrasi nutrisi pada tanaman merupakan hasil interaksi 

semua faktor yang mempengaruhi penyerapan unsur hara dari dalam tanah. 

Jaringan tanaman yang biasanya digunakan untuk analisis adalah daun. Daun tidak 

hanya berperan dalam fotosintesis, tetapi juga dapat memberikan gambaran tentang 

status hara tanaman. 

Unsur hara nitrogen (N) merupakan unsur hara yang kehadirannya sangat 

penting bagi pertumbuhan tanaman khususnya dalam pembentukan bagian-bagian 

vegetatif tanaman seperti daun, batang dan akar, sedangkan unsur fosfor (P) pada 

pertumbuhan tanaman dapat merangsang perkembangan perakaran, sedangkan 

terhadap hasil produksi berguna untuk memperbaiki kualitas hasil serta 

mempercepat masa kematangan Djajadirana (2000) dalam Saputra (2018). Kalium 

(K) juga merupakan salah satu unsur hara terpenting pada pertumbuhan dan 

produksi kelapa sawit. Unsur hara K dibutuhkan dalam jumlah banyak karena 

mempengaruhi kualitas dan kuantitas tandan serta resistensi terhadap penyakit dan 

stres kekeringan. Unsur K juga mengatur fungsi stomata pada daun, dan berperan 

penting dalam penyerapan fotosintesis, aktivasi enzim dan sintesis minyak 

(Majalah Sawit Indonesia, 2020). 

Pada umumnya defisiensi N terlihat pada daun-daun tua yang berwarna 

hijau dan kemudian menjadi hijau pucat dan kemudian menjadi kuning pucat atau 

kuning cerah, yang selanjutnya daun akan mengalami (klorosis) yaitu daun 

mengalami perubahan berwarna kuning mulai dari ujung anak daun dan menjalar 

ke pelepah yang mulanya berwarna hijau menjadi warna kekuningan (Yuliansu dan 

Mashud, 2015), sedangkan pada unsur P defisiensi pada tanaman menyebabkan 

warna daun hijau tua dan permukaannya terlihat mengkilap kemerah-merahan, 

daun berbentuk pendek-pendek, bagian tepi daun, cabang, dan batang mengecil dan 



3 
 

berwarna merah keunguan dan lambat laun berubah menjadi kuning, tanaman juga 

lambat berbuah, kualitas biji dan buah jelek, kecil, dan cepat masak (Wahyuni, 

2014). 

Defisiensi hara K terjadi di daun tua pada umumnya. Gejala defisiensi unsur 

K adalah munculnya bercak transparan pada daun, kemudian daun menjadi kering. 

Defesiensi unsur K dapat mengakibatkan pertumbuhan tidak berkembang dengan 

baik serta penurunan produksi (Dinas Tanaman Pangan, Holtikultra dan 

Perkebunan, 2017). Mengingat pentingnya unsur N, P dan K bagi kelapa sawit dan 

pemupukan yang sesuai perlu dilakukan, maka dirasa perlu adanya kajian atau 

analisis serapan unsur hara dari daun kelapa sawit di Kelurahan Mentangor, agar 

perkebunan kelapa sawit milik rakyat di Kelurahan ini dapat meningkatkan 

produksinya dengan konsep pertanian berkelanjutan. 

1.2. Tujuan 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui kadar serapan unsur hara N, P dan 

K pada kelapa sawit yang sudah berumur 15 tahun di tiga perkebunan milik rakyat 

di Kelurahan Mentangor, Kecamatan Tenayan Raya Kota Pekanbaru. 

1.3. Manfaat 

Sebagai salah satu bentuk atau bahan acuan dalam penulisan skripsi guna 

memenuhi persyaratan untuk dapat meraih gelar sarjana di Program Studi 

Agroteknologi Fakultas Pertanian dan Peternakan Universitas Sultan Syarif Qasim 

Riau. Sebagai bahan informasi bagi para petani mengenai status hara serapan 

nitrogen, fosfor dan kalium pada tanaman kelapa sawit. 

1.4. Perumusan Masalah 

Adapun yang menjadi rumusan permasalahan pada penelitian ini adalah, 

apakah serapan hara N, P dan K pada perkebunan kelapa sawit milik beberapa 

petani di Kelurahan Mentangor Kecamatan Tenayan Raya sudah memenuhi kriteria 

serapan hara yang dianjurkan oleh Uexukul dan Fairhurst (1991). 
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II. TINJAUAN PUSTAKA 

2.1. Tinjauan Umum Kelapa Sawit 

2.1.1. Karakteristik Kelapa Sawit 

Kelapa sawit dikelompokan ke dalam class Angiospermae, ordo Palmales, 

familia Arecaceae dan genus Ealeis. Afrika Barat merupakan asal dari tanaman ini. 

Beberapa ahli menyebutkan tanaman ini berasal dari Amerika Selatan, yakni Brasil 

hal tersebut dikarenakan spesies kelapa sawit di hutan Brasil lebih banyak 

dibanding dengan Afrika (Setyamidjaja, 2002 dalam Meylin, 2016). Pada 

kenyataannya, kelapa sawit justru subur di luar daerah asalnya, seperti Indonesia, 

Malaysia, dan Thailand bahkan mampu memberi hasil produksi yang lebih tinggi. 

 

 
Gambar 2.1. Tanaman Kelapa Sawit Menghasilkan 

(Sumber: Gabungan Industri Minyak Nabati Indonesia, 2019) 

Kelapa sawit masuk ke Indonesia pada tahun 1848 yang dibawa oleh 

pemerintahan Hindia Belanda berupa 4 biji kelapa sawit yang kemudian ditanam di 

kebun Raya Bogor sebagai tanaman koleksi. Ke empat biji tersebut dibawa oleh Dr. 

D. T. Pryce, masing-masing dua benih dari Bourbon Mauritus, dan dua lagi berasal 

dari Hortus Botanicus (Martin, 2020). Seiring berjalannya waktu, terdapat 

setidaknya 3 varietas yang dikenal masyarakat Indonesia, yang pertama Dura, 

Tenera, dan Pesifera (Siahaan dan Donald, 2015). Varietas Dura memiliki cangkang 

yang tebal dan daging buah yang tipis. Buah jenis ini biasanya menghasilkan 

rendaman CPO sebesar 14-18% dan rendeman kernel sebesar 4-7% (Siahaan dan 

Donald, 2015). 
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Varietas Tenera cukup menguntungkan karena memiliki cangkang yang 

tipis dan daging buah yang tebal. Sehingga, rendeman yang dihasilkan adalah 18-

25% untuk CPOnya dan 4-7% untuk kernelnya (Siahaan dan Donald, 2015). 

Varietas Pesipera adalah varietas yang sangat menguntungkan, karena tidak 

memiliki cangkang, sehingga bagian buahnya hanya terdiri dari daging dan biji saja. 

Namun, buah jenis ini sangat jarang populasinya, sehingga jarang digunakan 

sebagai bahan baku pembuatan CPO (Anggraini dkk., 2017). Perbandingan antara 

buah kelapa sawit Dura, Tenera dan Pesifera menurut Hidayat dan Arif (2011) 

disajikan pada Tabel 2.1. 

Tabel 2.1. Perbedaan Beberapa Varietas Kelapa Sawit 

Ciri-ciri Dura Pesifera Tenera 

Ketebalan cangkang (mm) 

Cangkang/buah (%) 

Daging/buah (%) 

Inti buah (%) 

Kadar minyak 

2-5 

20-50 

20-65 

4-2 

Rendah 

Tidak ada 

Tidak ada 

92-97 

3-8 

Tinggi 

1-1,5 

3-20 

60-90 

3-15 

Sedang 
 
 
2.1.2. Morfologi Kelapa Sawit 

Batang kelapa sawit tidak mempunyai kambium dan umumnya tidak 

bercabang. Batang kelapa sawit berbentuk silinder dengan diameter 45-60 cm. 

tanaman yang masih muda, batangnya tidak terlihat kerena terlindungi oleh pelepah 

daun, tinggi batang bertambah 35-75 cm/tahun, akan tetapi jika kondisi lingkungan 

yang sesuai maka pertumbuhan tinggi batang dapat mencapai 100 cm/tahun dan 

tinggi maksimum tanaman yang dibudidayakan diperkebunan adalah 15-18 meter 

(Meylin, 2016). 

Akar kelapa sawit berbentuk serabut, tidak berbuku, ujungnya runcing dan 

berwarna putih atau kekuningan. Perakaran kelapa sawit sangat kuat karena tumbuh 

ke bawah dan kesamping membentuk akar primer, sekunder, tersier dan kuarter. 

Sistem perakaran paling banyak ditemukan di kedalaman 10-20 cm, yaitu pada 

lapisan top soil, daun kelapa sawit membentuk susunan daun majemuk, bersirip 

genap dan bertulang sejajar serta membentuk satu pelepah yang panjangnya 

mencapai 7,5-9 meter. Jumlah anak daun pada setiap pelepah berkisar 250-400 helai 

(Meylin, 2016). 

Kelapa sawit merupakan tanaman berumah satu, artinya bunga jantan dan 

bunga betina terdapat dalam satu tanaman dan masing-masing terangkai dalam satu 
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tandan, rangkaian bunga jantan terpisah dengan bunga betina, setiap rangkaian 

bunga muncul dari pangkal pelepah daun, rangkaian bunga jantan dihasilkan 

dengan siklus yang berselang seling dengan rangkaian bunga betina, sehingga 

pembungaan secara bersamaan sangat jarang terjadi, umumnya di alam hanya 

terjadi penyerbukan silang, sedangkan penyerbukan sendiri secara buatan dapat 

dilakukan dengan menggunakan serbuk sari yang diambil dari bunga jantan dan 

ditaburkan pada bunga betina. Waktu yang dibutuhkna mulai dari penyerbukan 

hingga buah matang dan siap panen kurang lebih 5-6 bulan, buah kelapa sawit 

terdiri dari dua bagian utama yaitu bagian pertama adalah perikarpium yang terdiri 

dari eksokarpium (kulit buah) dan mesokarpium (daging buah berserabut), 

sedangkan bagian kedua adalah biji, terdiri dari endokarpium (tempurung), 

ensdosperm (kernel) dan embrio (Meylin, 2016). Perbandingan antara bunga jantan 

dan bunga betina disajikan pada gambar dibawah ini. 

 

A.  B.   

Gambar 2.2. Bunga Betina (A) dan Bunga Jantan (B). 

(Sumber: Pustaka Petani, 2018). 

Buah kelapa sawit yang masih mentah berwarna ungu atau hijau karena 

mengandung antosinain, sedangkan buah yang sudah masak mengandung 45-60% 

minyak yang berwarna merah jingga karena mengandung karoten. Kelapa sawit 

rata-rata menghasilkan buah 20-22 tandan pertahun. Untuk tanaman yang semakin 

tua produktivitasnya akan menurun menjadi 12-14 tandan per tahun (Kartika dkk., 

2015). 
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2.1.3. Syarat Tumbuh Kelapa Sawit 

Kelapa sawit dapat dibudidayakan pada ketinggian mulai dari 0 - 500 m dpl. 

Kelapa sawit membutuhkan curah hujan sekitar 2.000-2.500 mm/tahun. Suhu 

optimum untuk yang diperlukan tanaman untuk menunjang pertumbuhannya 

berkisar 29-20°C, sedangkan intensitas penyinaran yang baik bagi kelapa sawit 

sekitar 5-7 jam/hari. Kelembapan optimum untuk pertumbuhan kelapa sawit 

idealnya sekitar 80-90%. Kelapa sawit dapat tumbuh dengan baik pada tanah 

Podzolik, Latosol, Hidromofik Kelabu, Alluvial dan Regosol. Kelapa sawit 

menyukai tanah yang gembur, subur, datar, memiliki drainase yang baik, dan 

memiliki lapisan solum yang dalam tanpa lapisan padas. Sedangkan untuk pH yang 

baik adalah 5,0-5,5. Respon tanaman terhadap pemberian pupuk tergantung pada 

keadaan tanaman dan ketersediaan hara dalam tanah, semakin besar respon 

tanaman, semakin banyak unsur hara yang terdapat dalam tanah yang dapat diserap 

oleh tanaman untuk pertumbuhan dan produksi kelapa sawit itu sendiri (Arsyad, 

2012). 

Kelapa sawit dapat hidup dan tumbuh tinggi di tanah mineral, gambut, dan 

pasang surut. Tanah sedikit mengandung unsur hara tetapi memiliki kadar air yang 

cukup tinggi. Sehingga cocok untuk dibuat perkebunan kelapa sawit, karena kelapa 

sawit memiliki kemampuan tumbuh yang baik dan memiliki daya adaptasi yang 

cukup baik terhadap lingkungannya. Kondisi topografi pertanaman kelapa sawit 

sebaiknya tidak lebih dari 15°. Kemampuan tanah dalam menyediakan hara 

mempunyai perbedaan yang sangat menyolok dan tergantung pada jumlah hara 

yang tersedia, adanya proses fikasasi dan mobilitas, serta kemudahan hara tersedia 

untuk mencapai zona perakaran tanaman (Lubis dan Agus, 2011).  

2.2. Analisis Daun 

Metode pendugaan kebutuhan hara tanaman di mana dalam batas-batas 

tertentu terjadi hubungan pola positif antara ketersediaan hara, kandungan hara 

daun dan hasil maupun kualitas buah merupakan bentuk dari analisis jaringan daun 

pada tanaman (Srivasta dan Singh, 2004). Salah satu penyimpanan karbohidrat dan 

mineral juga terletak pada daun. Hara yang ada pada daun tidak hanya berperan 

dalam fotosintesis tetapi juga menggambarkan status hara tanaman, selain itu, daun 
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juga merupakan jaringan yang selalu banyak tersedia untuk dianalisis (Liferdi, 

2009).  

Analisis daun dalam tanaman merupakan resultan dari keadaan hara dalam 

tanah, Dalam hal ini daun dapat menggambarkan banyaknya penyerapan suatu 

unsur hara sebab sebagian besar hasil asimilasi terkumpul di dalamnya. Dengan 

demikian jelaslah bahwa jumlah unsur hara yang tersedia di dalam tanah (jumlah 

unsur hara yang dapat diserap oleh akar tanaman) (Mukhlis, 2014). 

Lazimnya ada tiga maksud penting dalam analisis jaringan tanaman, yaitu (i) 

identifikasi problematik unsur hara pada tanaman dan menguantifikasikan 

koreksianya melalui penetapan tingkat kritis unsur hara. (ii) menghitung nilai 

serapan hara untuk menunjang program pemupukan, dan (iii) memonitor status hara 

tanaman permanen. Berdasarkan analisis tanaman atas anggapan bahwa jumlah 

unsur hara yang terkandung di dalam tanaman merupakan indikasi suplai unsur hara 

tertentu dengan demikian secara langsung berhubungan dengan kuantitas dalam 

tanah. Karena kekurangan unsur hara akan membatasi pertumbuhan tanaman, maka 

unsur hara lainnya dapat terakumulasi dalam cairan sel dan menunjukkan nilai uji 

yang tinggi, tanpa memperhatikan suplainya (Soemarno, 2013). 

Hasil analisis jaringan tanaman akan bermanfaat jika mempunyai hubungan 

yang baik dengan respon tanaman. Dalam artian, jika nilai analisis rendah, maka 

pertumbuhan tanaman akan terhambat, begitu juga sebaliknya. Jika hasil analisis 

tinggi maka respon tanaman juga akan baik (berproduksi secara maksimal). Hal ini 

sejalan dengan yang dikemukakan Srivasta dan Gunawan (2004) dalam Sri Pujiati 

(2020). tentang analisis jaringan daun merupakan metode pendugaan kebutuhan 

hara tanaman berdasarkan asumsi bahwa dalam batas-batas tertentu terjadi pola 

hubungan positif antara ketersediaan hara, kandungan hara daun, dan hasil maupun 

kualitas buah. 

Pada kelapa sawit, analisis jaringan tanaman (daun) dilakukan dengan 

mengambil daun dari pelepah ke tujuhbelas dari setiap pohonnya. Selain itu Linda 

dan Eko (2017) mengatakan “dari pelepah ke tujuhbelas tadi daunnya dipotong 

empat bagian kanan dan empat bagian kiri pada pelepah bagian tengahnya”. 
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2.3. Unsur Hara N 

N merupakan unsur hara makro esensial, meyusun sekitar 1,5% bobot 

tanaman dan berfungsi terutama dalam pembentukan protein (Hanafiah, 2010). 

Sumber utama dari unsur N yaitu berasal dari udara yang melalui beberapa proses 

yang selanjutnya dapat digunakan oleh tanaman. Menurut Sutedjo (2008), sumber 

N sekitar 78% berasal dari udara. N masuk ke Bisfera disebabkan oleh jasad renik 

pengikat N yang dapat hidup bebas dan bekerja sama sehingga terjadilah protein 

dalam bentuk atau kandungan amino yang lalu diubah atau ditransformasikan 

menjadi bentuk yang tersedia bagi tanaman. Sumber N ini berasal dari fiksasi oleh 

peristiwa elektris di udara menjadi nitrit yang selanjutnya diubah menjadi nitrat dan 

kemudian terbawa oleh air hujan masuk atau meresap ke dalam tanah. Menurut 

Hardjowigeno (2010), N dalam tanah berasal dari bahan organik tanah yaitu bahan 

organik halus dan bahan organik kasar, pengikatnya oleh mikroorganisme dari N di 

udara, pupuk, dan air hujan. 

N juga merupakan unsur hara yang sangat penting bagi tanaman, jika 

kekurangan nitrogen menyebabkan tanaman tidak dapat tumbuh dengan normal. N 

juga merupakan salah satu unsur hara yang diperlukan dalam jumlah besar, namun 

keberadaannya dalam tanah sangat mudah berpindah dan mudah hilang dari tanah 

melalui pencucian maupun penguapan. Jumlah nitrogen di dalam tanah sangat 

bervariasi, pada lapisan bawah sekitar 0,02% hingga 2,5%, dan pada lapisan bawah 

sekitar 0,06% hingga 0,5% (Darmono, 2009). Zahoor (2014) mengatakan N pada 

saat proses fotosintetis berlangsung berada dalam klorofil tanaman dan bertanggung 

jawab untuk pertumbuhan vegetatif. N adalah nutrisi mineral yang diambil tanaman 

dari tanah dalam berbagai tahap pertumbuhan. Ketersediaan nitrogen untuk 

tanaman merupakan salah satu faktor dalam produktifitas suatu tanaman. Pada 

kelapa sawit N berfungsi sebagai pembentukan protein, sintesis klorofil, dan proses 

metabolism (Goh dan Hardter, 2010). 

2.4. Unsur Hara P 

P merupakan salah satu pupuk esensial yang dibutuhkan tanaman. Unsur P 

berperan dalam memaksimalkan pembentukan akar dan mempengaruhi tingginya 

produksi tanaman (Kuo, 1999). Kuo (1999), mengatakan “bahwa pada fase 

generative P mampu merangsang pembentukan bunga, buah dan biji bahkan 
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mampu mempercepat pematangan buah dan membuat biji lebih bernas”. Unsur P 

dalam tanaman dapat mempercepat pertumbuhan akar semai, serta memperkuat 

tumbuhan tanaman muda menjadi tanaman dewasa pada umumnya, dapat 

mempercepat pembunganaan, dan pemasakan buah dan dapat meningkatkan 

produksi biji-bijian (Sutedjo, 2008). Siahaan (2011), mengatakan bahwa tanaman 

yang mengalami kekurangan fosfor akan mengakibatkan daun-daun tua yang 

berwarna hijau pucat dan kemudian menjadi hijau pucat dan kemudian menjadi 

kuning pucat atau kuning cerah, yang selanjutnya daun akan mengalami (klorosis) 

yaitu daun mengalami perubahan berwarna kuning mulai dari ujung anak daun dan 

menjalar ke pelepah yang mulanya berwarna hijau menjadi warna kekuningan. 

Ketersediaan unsur P di dalam tanah ditentukan oleh banyak faktor, tetapi 

yang paling penting adalah pH tanah. Pada tanah ber pH rendah, unsur P akan 

bereaksi dengan ion besi dan aluminium. Reaksi ini membentuk besi fosfat atau 

aluminium fosfat yang sukar larut dalam air sehingga tidak dapat digunakan oleh 

tanaman. Pada tanah ber pH tinggi, fosfat akan bereaksi dengan ion kalsium. Reaksi 

ini membentuk ion kalsium fosfat yang sifatnya sukar larut dan tidak dapat 

digunakan oleh tanaman. Dengan demikian, tanpa memperhatikan pH tanah, 

pemupukan fosfat tidak akan berpengaruh bagi pertumbuhan tanaman (Sutedjo, 

2008). Fosfat yang berasal dari alam mempunyai manfaat lebih dibandingkan dari 

fosfat buatan. Fosfat alam yang mempunyai reaktivitas tinggi memberikan 

kelarutan yang cukup tinggi sehingga dapat digunakan sebagai sumber fosfat pada 

tanah gambut (Hartatik dan Idris, 2008). 

2.5. Unsur Hara K 

K merupakan hara yang umum digunakan dalam pemupukan pada perkebun 

untuk mencukupi kebutuhan hara tanaman. Kekurangan atau kelebihan hara 

tersebut akan mengurangi hasil dan kualitas buah (Wells & Wood, 2007). Pada 

Kelapa Sawit, K merupakan unsur hara yang sangat penting adanya saat proses 

inisiasi (pembungaan) karena akan berpengaruh terhadap jumlah serta ukuran 

tandan buah kelapa sawit (Bayu dkk., 2018). 

Unsur hara K digunakan tanaman dalam banyak hal, diantaranya untuk 

fotosintesis, pembentukan protein, transport gula, dan aktifitas enzim (Protein 

khusus yang berfungsi sebagai katalis dan co-factor). Unsur hara K juga dibutuhkan 
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untuk pergerakan stomata dan memelihara netralitas muatan (electroneutrality) 

dalam sel (Sitompul, 2015). Persediaan hara K di dalam tanah dapat berkurang 

karena beberapa hal, yaitu terangkut tanaman bersama panenan, tercuci, tererosi 

dan terfiksasi. Kehilangan hara K akibat terangkut tanaman adalah besar, kadang-

kadang tiga atau empat kali lebih besar dari P dan dapat menyamai N. Kehilangan 

kalium yang diangkut tanaman akan diperbesar lagi oleh sifat K yang dapat diserap 

oleh tanaman secara berlebihan melebihi dari kebutuhan yang sebenarnya. Keadaan 

seperti ini disebut komsumsi mewah (luxury consumption). Serapan yang 

berlebihan ini tidak lagi meningkatkan produksi tanaman, sehingga menimbulkan 

pemborosan penggunaan kalium (Damanik dan Madjid, 2015). 

Lingga dan Marsono (2007) mengemukakan bahwa serapan hara K pada 

tanaman meningkat secara signifikan pada saat fase pembentukan buah, dan 

selanjutnya terus meningkat hingga puncaknya dicapai pada saat pematangan buah. 

Hara K memiliki pengambilan oleh tanaman atau K hilang pada pertumbuhan 

tanaman, keadaan ini tanaman cenderung menyerap Hara K larut lebih banyak dari 

pada yang diperlukan jika hara K tersedia cukup banyak, kecenderungan ini disebut 

konsumsi berlebihan karena K yang diserap tidak meningkatkan produksi tanaman 

sehingga menimbulkan pemborosan penggunaan Unsur K. 
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III. MATERI DAN METODE 

3.1. Tempat dan Waktu 

Pengambilan sampel daun kelapa sawit dilaksanakan di lahan perkebunan 

milik petani di Kelurahan Mentangor Kecamatan Tenayan Raya Kota Pekanbaru.  

Penelitian status serapan hara N, P dan K dilakukan di laboratorium Tanah UR Kota  

Pekanbaru Provinsi Riau. Penelitian ini dilaksanakan pada tanggal 01 Desember 

2022 sampai dengan tanggal 31 Maret 2023 

3.2. Bahan dan Alat 

Bahan yang digunakan dalam penelitian ini adalah daun kelapa sawit dari 

pelepah ke-17 serta bahan-bahan kimia yang digunakan pada saat analisis kadar 

hara tanaman seperti larutan H2SO4, campuran selen, aquades, NH3, larutan H3BO3, 

Larutan NaOH 40%, Larutan HCl, larutan HNO3 60%, larutan HClO4 65%, dan 

larutan BaCl2-tween. Alat yang digunakan dalam pengambilan sampel adalah 

egrek, kantong plastik, sarung tangan, camera, kertas label, timbangan, tisu, oven, 

serta alat-alat yang digunakan dalam melakukan analisis unsur hara makro pada 

jaringan tanaman di laboratoium.   

3.3. Metode Penelitian 

Penelitian yang akan dilaksanakan di kelurahan Mentangor ini 

menggunakan metode survey (grid tingkat bebas survei semi detail (kerapatan 

pengamatan 1 sampel tiap 100 pohon). Penelitian dilakukan dengan mengambil 

daun kelapa sawit pada 8 pohon sampel kelapa sawit yang di kompositkan menjadi 

1 sampel pada 3 kebun yang menjadi tempat pengambilan sampel dengan luas 

masing-masing 2 hektar. Sehingga terdapat 1 sampel disetiap kebunnya. Adapun 

pelepah yang diambil sebagai sampel merupakan pelepah ke-17. Dari pelepah ke-

17 itu di daerah titik ujung permukaan dasar pelepah diambil 3 helai daun sebelah 

kanan dan 3 helai daun sebelah kiri, kemudian disetiap helai daun dipotong 3 

bagian, yakni bagian pangkal daun, tengah daun dan ujung daun. Pada bagian 

pangkal dan ujung daun dibuang dan menyisakan bagian tengah daun yang diambil 

dan dijadikan sampel, karena pada bagian tengah tersebut tempat keseimbangan 

hara pada daun (Wulan dkk., 2020) 
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3.4. Pelaksanaan Penelitian 

Dalam pelaksanaan penelitian ini dilakukan beberapa tahapan, yaitu (1) 

Pelaksanaan penelitian. (2) Persiapan penelitian. (3) Pengambilan sampel daun 

kelapa sawit. (4) Pengamatan unsur hara N, P dan K. Tahapan penelitian secara 

rinci dapat dilihat pada lampiran 1. 

3.4.1. Persiapan Penelitian 

Persiapan penelitian merupakan kegiatan awal sebelum melakukan 

penelitian. Langkah yang harus dipersiapkan dan dilakukan meliputi survei lokasi 

serta melengkapi alat dan bahan yang digunakan dalam penelitan. Selain itu 

persiapan juga dalam bentuk template kuisioner sebagai bahan acuan penelitian. 

3.4.2. Pengambilan Sampel Daun Kelapa Sawit 

Sampel daun Kelapa Sawit diambil dari 8 pohon pilihan dari kurang lebih 

125 pohon kelapa sawit disetiap masing-masing perkebunan yang akan diteliti. 

Adapun daun yang diambil merupakan daun dari pelepah ke-17 dari pohon kelapa 

sawit. Cara menentukan pelepah ke-17 pada tanaman kelapa sawit disajikan dalam 

gambar berikut: 

 

 

 

 

 

 Gambar 3.1. Susunan Pelepah Daun Kelapa Sawit Spiral Kanan  

(Sumber: Teknik Perkebunan, 2017) 

3.4.3. Pengamatan Unsur Hara N, P dan K 

Pengamatan kadar serapan hara N, P dan K dilakukan dengan cara 

membawa sampel daun kelapa sawit yang telah dikompositkan ke laboratorium 

 

1 

9 
17 
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33 
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tanah UR yang selanjutnya akan dianalisis terhadap status hara serapan nitrogen, 

fosfor dan kalium pada tanaman kelapa sawit. 

3.5. Parameter Pengamatan 

Parameter pengamatan pada penelitian ini adalah unsur hara N, P dan K. 

Analisis konsentrasi hara makro tanaman dilaksanakan di laboratotium dengan 

metode destruksi basah (pengabun basah) dengan larutan H2SO4 (pekat) dan H2O2. 

Dari estrak yang diperoleh setelah destruksi basah dilakukan pengukuran N dengan 

cara destilasi (N-Kjeldahl), pengukuran P dengan cara pengabun basah dengan 

HNO3 dan HclO4 dengan spectrometer pada panjang gelombang 693 nm, 

sedangkan K diukur dengan fotometer menyala (Balai Penelitian Tanah, 2005 

dalam Mukholiq, 2022). Hasil uji sampel selanjutnya dianalisis secara deskriptif 

dengan membandingkan kriteria serapan unsur hara dengan kriteria kadar hara daun 

tanaman kelapa sawit menurut Uexkull and Fairhurst (1991) dalam (Waluyo dan 

Suprihatin, 2015) (Lampiran 2). 

3.5.1. Kadar N 

Sampel yang telah disiapkan ditimbang sebanyak 0,250 g lalu di masukkan 

dalam tabung digestion. Menambahkan 1 g campuran selen dan 2,5 mL H₂SO₄ 

pekat. Masukkan 1 g campuran selen dan 2,5 mL H₂SO₄ pekat ke dalam tabung 

digestion. Selanjutnya dipanaskan dalam blok digestion hingga suhu 350º C. 

Destruksi selesai bila keluar uap putih dan didapat ekstrak jernih (sekitar 4 jam). 

Tabung diangkat, didinginkan dan kemudian ekstrak diencerkan dengan aquades 

hingga tepat 50 mL. Kemudian dikocok hingga homogen, biarkan semalam agar 

partikel mengendap. Ekstrak jernih digunakan untuk pengukuran N dengan cara 

destilasi. 

Ekstrak jernih digunakan untuk pengukuran N dengan cara destilasi. 

Masukkan 10 mL larutan ekstrak sampel ke dalam labu didih. Tambahkan sedikit 

serbuk batu didih dan aquades hingga setengah volume labu. Siapkan penampung 

NHᴈ yaitu erlenmeyer yang berisi 10 mL larutan HᴈBOᴈ 1% ditambah 2 tetes 

indikator indikator metil merah (berwarna merah) dan dihubungkan dengan alat 

destilasi. Tambahkan NaOH 40% sebanyak 10 mL ke dalam labu didih yang berisi 

sampel dan secepatnya ditutup. Destilasi hingga volume penampung mencapai 50–



15 
 

75 mL (berwarna hijau). Destilat dititrasi dengan HCl 0,014 N hingga warna merah 

muda. Catat volume titar sampel (Vc) dan blanko (Vb). Setelah itu dilakukan 

perhitungan dengan menggunakan rumus Sulaeman dkk., (2005) dalam Mukholiq, 

(2022) 

Persentase Kadar N =
(ts − tsb)x Normalitas HCL x Ar N x fk 100%

Massa Sampel
 

Dimana: ts = volume titrasi sampel; tb = volume tritasi blangko; fk = faktor 

koreksi kadar air. 

3.5.2. Kadar P 

Masukan sebanyak 0,500 g sampel daun kelapa sawit ke dalam tabung 

digestion. Tambahkan 5 mL larutan HNOᴈ 60% dan 0,5 mL larutan HClO₄ 65%. 

Selanjutnya dipanaskan dalam digestions blok dengan suhu 100º C selama satu jam, 

kemudian suhu ditingkatkan menjadi 150ºC. Setelah uap kuning habis suhu 

digestion blok ditingkatkan menjadi 200ºC. Destruksi selesai setelah keluar asap 

putih dan sisa ekstrak kurang lebih 0,5 mL. Tabung diangkat dan dibiarkan dingin. 

Ekstrak diencerkan dengan aquades hingga volume tepat 50 mL dan kocok dengan 

pengocok tabung hingga homogen. Ekstrak ini dapat digunakan untuk pengukuran 

unsur-unsur makro. Kemudian dipipet secara berturut-turut 0 mL; 1 mL; 2 mL; 4 

mL; 6 mL dan 8 mL larutan standar posforus 20 ppm ke dalam gelas ukur. 

Tambahkan dengan aquades sehingga volume masing-masing menjadi 10 mL. 

Deret standar posforus setelah pengenceran ini memiliki konsentrasi secara 

berturut turur: 0 ppm; 2 ppm; 4 ppm; 8 ppm; 12 ppm dan 16 ppm. Pipet masing-

masing 1 mL ekstrak sampel ke dalam tabung kimia dan tambahkan 9 mL aquades 

dan dikocok. Dipipet masing masing 2 mL ekstrak encer sampel dan deret standar 

posforus (0-16 ppm) ke dalam tabung reaksi. Tambahkan 10 mL pereaksi pewarna 

P. Kocok dengan pengocok tabung sampai homogen dan biarkan 30 menit. Kadar 

P dalam larutan diukur dengan alat spektrofotometer pada panjang gelombang 693 

nm dan dihitung menggunakan persamaan berikut ini (Sulaeman dkk., 2005 dalam 

Mukholiq, 2022). 

Kadar P =
ppm Kurva x Volume Ekstrak (mL)x 100% x Ar P x fp x fk

1000 x Massa Sampel (mg) x Mr. PO4
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V. KESIMPULAN DAN SARAN 

5.1. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilaksanakan, dapat disimpulkan 

bahwa lahan sampel 2 memiliki kandungan unsur hara nitrogen dan kalium 

tertinggi, sedangkan lahan sampel 1 memiliki kandungan unsur hara nitrogen, 

fosfor, dan kalium terendah dibandingkan dengan ke 2 lahan sampel lainnya.  

5.2. Saran 

Merujuk dari hasil penelitian, bahwa penulis menyarankan untuk 

melakukan peninjauan dan penambahan unsur hara pada wilayah sampel 2 sehingga 

dapat menghasilkan produksi kelapa sawit lebih maksimal. Hal ini disebabkan 

karena wilayah sampel 2 memiliki kandungan unsur hara nitrogen, fosfor, dan 

kalium terendah diantara ke 2 wilayah lainnya.  
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Lampiran 1. Alur Penelitian 
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Lampiran 2. Kuisioner Korelasi Konsentrasi Hara N, P dan K Daun Kelapa Sawit 

                    di Keluarahan Mentangor  

 

Assalamu’alaikum Warahmatullahi Wabarakatuh 

Bapak/Ibu pengusaha tani Kelapa Sawit yang semoga dirahmati Allah Subhanahu 

Wata’ala 

 

Nama saya Adi Sulistyo Nugroho (11980214251) dari program studi 

Agroteknologi Fakultas Pertanian dan Peternakan Universitas Islam Negri Sultan 

Syarif Kasim Riau. Saya akan mengadakan Survey tentang produksi buah kelapa 

sawit dan informasi penunjang lainnya. Hasil dari Survey ini diharapkan sebagai 

data melihat korelasi konsentrasi hara nitrogen, fosfor dan kalium daun pada 

produksi kelapa sawit di Kelurahan Mentangor Kecamatan Tenayan Raya Kota 

Pekanbaru. Selain itu, dapat menambah informasi jumlah hara nitrogen, fosfor dan 

kalium yang dimiliki pohon kelapa sawit sehingga dapat dijadikan sebagai dasar 

dilakukannya rekomendasi nutrisi nitrogen, fosfor dan kalium melalui pemupukan. 

Kuisioner ini sangat penting untuk pengembangan budidaya kelapa sawit. Oleh 

karena itu mohon diisi secara lengkap dan benar sesuai dengan pendapat Bapak/Ibu 

sebagai seorang pengusaha tani kelapa sawit. Semua informasi yang diterima hanya 

digunakan untuk kepentingan akademis. Atas partisipasi Bapak/Ibu saya ucapkan 

terimakasih.  

 

Wassalamu’alaikum Warahmatullahi Wabarakatuh 

 

Peneliti, 

 

 

Adi Sulistyo Nugroho 
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KUISIONER 

KORELASI KONSENTRASI HARA NITROGEN, FOSFOR DAN 

KALIUM DAUN PADA PRODUKSI KELAPA SAWIT (Elaeisis guineensis 

Jacq.) DI KELURAHAN MENTANGOR KECAMATAN TENAYAN RAYA 

KOTA PEKANBARU 

 

 

I. IDENTITAS PEMILIK LAHAN 

1. Nama : ............................................................................................................  

2. Alamat : ..........................................................................................................  

3. Usia/Umur : ........................................................................................ Tahun 

4. Jenis Kelamin : ...............................................................................................  

5. Pengalaman Bertani : ......................................................................... Tahun 

II. INFORMASI PENUNJANG 

1. Rata-rata Luas Lahan Garapan Kelapa Sawit : ..............................................  

2. Rata-rata Umur Tanaman : .............................................................................  

3. Jarak Tanam Kelapa Sawit : ...........................................................................  

4. Asal Bibit : .....................................................................................................  

5. Jenis Pupuk yang Digunakan : .......................................................................  

6. Dosis Pupuk yang Digunakan : ......................................................................  

7. Interval Pemupukan dalam Setahun : .............................................................  

III. DATA JUMLAH PRODUKSI 

1. Jumlah Panen dalam Satu Tahun : ........................................................ Kali 

2. Jumlah Panen dalam Satu Tahun : ........................................................ Ton 
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Lampiran 3. Derajat Kemiringan Lahan 

Kategori Persentasi 

Datar 0-8% 

Landai 8-15% 

Agak Curam 15-25% 

Curam 25-45% 

Sangat Curam >45% 

Sumber: Jom FTEKNIK 2021 
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Lampiran 4. Status Nutrisi Daun Ke-17 Kelapa Sawit Menghasilkan 

Nutrient Units Deficiency Optimum Excess 

N %DM < 2,30 2,40 2,80 > 3,00 

P %DM < 0,14 0,15 0,18 > 0,25 

K %DM < 0,75 0,90 1,20 > 1,60 

Mg %DM < 0,20 0,25 0,40 > 0,70 

Ca %DM < 0,25 0,50 0,75 > 1,00 

Sumber: Uexkull and Fairhhurst (1991)
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Lampiran 5. Jumlah Curah Hujan Selama 8 Bulan 

Bulan Jumlah curah hujan/mm HH 

September 127,0 18 

Oktober 476,8 26 

November 183,7 22 

Desember 320,7 22 

Januari 183,8 21 

Februari 271,2 20 

Maret 250,9 19 

April 176,4 20 

Sumber: Badan Meteorologi dan Klimatologi Geofisika Kota Pekanbaru.
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Lampiran 6. Hasil Analisis Serapan Hara 

No Kode Sampel 
Kjeldahl Spectrophotometry Flamephotometry 

N % P % K % 

1 Sampel I 1,37 0,12 0,43 

2 Sampel II 2,74 0,16 0,84 

3 Sampel III 2,07 0,20 0,57 

Sumber: Hasil Analisis Laoratorium Tanah UR 
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Lampiran 7. Hasil Analisis SPSS 

a. Hasil Uji Korelasi 

 

Correlations 

 N P K HASIL PANEN 

N Pearson Correlation 1 .511 .981 .945 

Sig. (2-tailed)  .659 .123 .213 

N 3 3 3 3 

P Pearson Correlation .511 1 .336 .200 

Sig. (2-tailed) .659  .782 .872 

N 3 3 3 3 

K Pearson Correlation .981 .336 1 .990 

Sig. (2-tailed) .123 .782  .090 

N 3 3 3 3 

HASIL PANEN Pearson Correlation .945 .200 .990 1 

Sig. (2-tailed) .213 .872 .090  

N 3 3 3 3 

 
  

NEW FILE. 

DATASET NAME DataSet1 WINDOW=FRONT. 

DATASET ACTIVATE DataSet0. 

CORRELATIONS 

  /VARIABLES=N PANEN 

  /PRINT=TWOTAIL NOSIG 

  /MISSING=PAIRWISE. 

 

 

 

Correlations 

 N HASIL PANEN 

N Pearson Correlation 1 .945 

Sig. (2-tailed)  .213 

N 3 3 

HASIL PANEN Pearson Correlation .945 1 

Sig. (2-tailed) .213  

N 3 3 

 
 

CORRELATIONS 

  /VARIABLES=P PANEN 

  /PRINT=TWOTAIL NOSIG 

  /MISSING=PAIRWISE. 
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Correlations 

 P HASIL PANEN 

P Pearson Correlation 1 .200 

Sig. (2-tailed)  .872 

N 3 3 

HASIL PANEN Pearson Correlation .200 1 

Sig. (2-tailed) .872  

N 3 3 

 
 

CORRELATIONS 

  /VARIABLES=K PANEN 

  /PRINT=TWOTAIL NOSIG 

  /MISSING=PAIRWISE. 

 

 

 

Correlations 

 K HASIL PANEN 

K Pearson Correlation 1 .990 

Sig. (2-tailed)  .090 

N 3 3 

HASIL PANEN Pearson Correlation .990 1 

Sig. (2-tailed) .090  

N 3 3 

 

 

b. Hasil Uji Koefisien Determinasi N terhadap Hasil Panen 

 

 

 

REGRESSION 

  /MISSING LISTWISE 

  /STATISTICS COEFF OUTS R ANOVA 

  /CRITERIA=PIN(.05) POUT(.10) 

  /NOORIGIN 

  /DEPENDENT PANEN 

  /METHOD=ENTER N. 
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Variables Entered/Removeda 

Model 

Variables 

Entered 

Variables 

Removed Method 

1 Nb . Enter 

a. Dependent Variable: HASIL PANEN 

b. All requested variables entered. 

 

 

 

Model Summary 

Model R R Square 

Adjusted R 

Square 

Std. Error of the 

Estimate 

1 .945a .892 .785 1.7371513 

a. Predictors: (Constant), N 

 

 

ANOVAa 

Model Sum of Squares df Mean Square F Sig. 

1 Regression 24.989 1 24.989 8.281 .213b 

Residual 3.018 1 3.018   

Total 28.007 2    

a. Dependent Variable: HASIL PANEN 

b. Predictors: (Constant), N 

 

 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) 11.937 3.827  3.119 .198 

N 5.160 1.793 .945 2.878 .213 

a. Dependent Variable: HASIL PANEN 

 

c. Hasil Uji Koefisien Determinasi P terhadap Hasil Panen 

 
 

REGRESSION 

  /MISSING LISTWISE 

  /STATISTICS COEFF OUTS R ANOVA 

  /CRITERIA=PIN(.05) POUT(.10) 

  /NOORIGIN 

  /DEPENDENT PANEN 

  /METHOD=ENTER P. 
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Variables Entered/Removeda 

Model 

Variables 

Entered 

Variables 

Removed Method 

1 Pb . Enter 

a. Dependent Variable: HASIL PANEN 

b. All requested variables entered. 

 

 

Model Summary 

Model R R Square 

Adjusted R 

Square 

Std. Error of the 

Estimate 

1 .200a .040 -.920 5.1847533 

a. Predictors: (Constant), P 

 

ANOVAa 

Model Sum of Squares df Mean Square F Sig. 

1 Regression 1.125 1 1.125 .042 .872b 

Residual 26.882 1 26.882   

Total 28.007 2    

a. Dependent Variable: HASIL PANEN 

b. Predictors: (Constant), P 

 

 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) 19.567 14.967  1.307 .416 

P 18.750 91.654 .200 .205 .872 

a. Dependent Variable: HASIL PANEN 
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d. Hasil Uji Koefisien Determinasi K terhadap Hasil Panen 

 
 

REGRESSION 

  /MISSING LISTWISE 

  /STATISTICS COEFF OUTS R ANOVA 

  /CRITERIA=PIN(.05) POUT(.10) 

  /NOORIGIN 

  /DEPENDENT PANEN 

  /METHOD=ENTER K. 

 

 

 

Variables Entered/Removeda 

Model 

Variables 

Entered 

Variables 

Removed Method 

1 Kb . Enter 

a. Dependent Variable: HASIL PANEN 

b. All requested variables entered. 

 

Model Summary 

Model R R Square 

Adjusted R 

Square 

Std. Error of the 

Estimate 

1 .990a .980 .961 .7424240 

a. Predictors: (Constant), K 

 

 

ANOVAa 

Model Sum of Squares df Mean Square F Sig. 

1 Regression 27.455 1 27.455 49.811 .090b 

Residual .551 1 .551   

Total 28.007 2    

a. Dependent Variable: HASIL PANEN 

b. Predictors: (Constant), K 

 

 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) 11.663 1.603  7.274 .087 

K 17.778 2.519 .990 7.058 .090 
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a. Dependent Variable: HASIL PANEN 
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Lampiran 8. Dokumentasi Pelaksanaan Penelitian 

  
Sampel Tanaman Pemotongan Daun Kelapa Sawit untuk 

Sampel 

  
Pengambilan Pelepah ke-17 Sampel Kebun I 

 

  
Sampel Kebun II Sampel Kebun III 
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